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Lampiran 1. Kerangka Konsep Penelitan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Tikus diinduksi diabetes dengan aloksan 

Resisten insulin 

Terjadi kerusakan sel beta pankreas 

Kadar glukosa darah turun 

Kadar glukosa darah tinggi 

Memperbaiki sel hepar 

Ekstrak daun sirsak 

Flavonoid 
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Lampiran 2. Diagram Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tikus diaklimasi 3 

minggu 

Penimbangan berat 

badan 

Kelompok tikus 

yang diinduksi 

aloksan 120 mg/kg 

bb 

Kelompok kontrol 

negatif 

Pengukuran kadar 

glukosa darah 

Kelompok kontrol 

positif 
Kelompok perlakuan 

Kelompok perlakuan 

I 

Kelompok perlakuan 

II 

Kelompok perlakuan 

III 
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Lampiran 3. Prosedur Ekstraksi Daun Sirsak 

 

 

Ditimbang 100 g 

Ditambahkan aquades 200 mL 

Didiamkan 2x24 jam dan di aduk 

Disaring 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serbuk daun sirsak 

Residu Filtrasi I 

Dilarutkan lagi dengan 

aquades 200mL 

Langkah sama seperti 

langkah di atas 

Residu Filtrasi II 

Ditampung dalam 

erlenmeyer 

Digabung 

Dilarutkan lagi dengan 

aquades 200 mL 

Idem 

Residu Filtrasi III 

Dibuang Di evaporasi 
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Lampiran 4. Penyuntikan Aloksan 

 

 

 

                                                                       Inkubasi 2 hari 

 

  

                                       Inkubasi  2 hari 

               

                                                    

                                                                               Diinjeksi 1x  + Inkubasi 1 hari 

                                                          

                                                                                   

                                                                                                    

 

               Diinjeksi 1x + Inkubasi 2 hari 

                                                                                

                                                                                                      

  

 

 

       Diinjeksi 1x + Inkubasi 2 hari 

                                                                                    

 

                                

12 tikus 

Diinjeksi Aloksan seminggu 3 kali selama 2 minggu 

Belum DM, 

Dinjeksi 1 x 

 

3 tikus positif DM  

Sisa tikus negatif DM 

Blok 1 

3 tikus positif DM 

Sisa tikus negatif DM 

Blok 2 

 

3 tikus positif DM 

Blok 3 

Sisa tikus negatif DM 

3 tikus positif DM 

Blok 4 
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Lampiran 5. Kurva Pemeriksaan SOD Hepar 

HEPAR 

                             Dicuci dengan menggunakan larutan PBS 10 mM 

                                        Ditimbang seberat 0,3125 gram 

 

                                      Digerus dalam mortar  

 

                          Ditambahkan dengan 10x volume NaCL 0,9%  

 

                                    Dihomogenkan sampai rata 

 

                          Dipisahkan supernatan dengan pelet 

 

                          Diletakkan pada tabung  appendorf 

 

                          Ditambah supernatan dengan xantin oksidase 100 µl 

                                                         Divortex  

 

                          Dipanaskan dalam water bath dengan suhu 100
o
C selama 1 jam  

                           

                                          Diangkat supernatan  

 

                           Dibiarkan dalam suhu ruangan selama kurang lebih 30 menit 

 

                           Diukur sampel absorbansinya menggunakan spektrofotometer   

pada panjang gelombang 580 nm.  
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Lampiran 6. Kurva Standart SOD 

Kadar 

(ng/ml) 
ABS 

10 0,284 

20 0,450 

40 0,839 

80 1,560 

100 1,887 

 

 

                Standart SOD pada panjang gelombang 580 nm 

Maka: y= 0,0180x + 0,1048, dengan y= Absorbansi 

     x= Kadar SOD 

 

PERLAKUAN 

SOD PADA ULANGAN KE- 

1 2 3 

KONTROL NEGATIF 13,011 14,344 12,289 

KONTROL POSITIF 7,456 11,178 10,733 

P1 (50 mg/kg BB) 8,289 10,844 11,289 

P2 (100 mg/kg BB) 10,289 11,233 9,233 

P3 (150mg/kg BB) 12,4 11,122 11,067 

y = 0,0180x + 0,1048 
R² = 0,9995 

0 

0,5 

1 

1,5 

2 

0 50 100 150 
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Lampiran 7.  Data Hasil Perhitungan Luas Vena Sentralis Hepar Tikus 

(Rattus norvegicus) 

 

Perlakuan 

Ulangan (µm) 

Total 

 

 

Rerata 1 2 3 

Kontrol negatif 489422,50 409661,48 258818,92 1157902.9 

 

385967,63 

Kontrol positif 19745,85 14562,09 14434.07 48742,01 

 

16247,33 

P1(50mg/kg BB) 42543,73 20398.57 29666,21 92608,51 

 

30869,50 

P2(100mg/kgBB) 197350,53 184651,62 228228,26 610230,41 

 

203410,13 

P3(150mg/kgBB) 385529,70 298066,41 267362,33 950958,44 

 

316986,14 
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Lampiran 8. Perhitungan SPSS ANOVA dan Uji Duncan Luas Vena 

Sentralis Hepar Tikus (Rattus norvegicus) Sesudah Pemberian 

Ekstrak Daun Sirsak (Annona muricata L.) 

a. Uji normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Data 

N 12 

Normal Parameters
a
 Mean 1.418805 

Std. Deviation 1.336390

5 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .271 

Positive .271 

Negative -.170 

Kolmogorov-Smirnov Z .940 

Asymp. Sig. (2-tailed) .340 

a. Test distribution is Normal.  

   

b. Uji homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Data    

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

5.947 3 8 .020 

 

c. ANOVA 

 

ANOVA 

Data      

 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 
1.877E11 3 6.256E10 56.939 .000 

Within Groups 8.789E9 8 1.099E9   

Total 1.965E11 11    
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d. Uji Duncan 

Data 

Duncan     

Perlaku

an N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

2 3 1.624704    

3 3 3.087004    

4 3  2.034105   

5 3   3.169905  

1 2    4.495405 

Sig.  .651 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
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Lampiran 9. Perhitungan SPSS ANOVA Kadar Superoksida dismutase 

(SOD) Hepar Tikus (Rattus norvegicus) Sesudah Pemberian 

Ekstrak Daun Sirsak (Annona muricata L.) 

a. Uji normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Data 

N 12 

Normal Parameters
a
 Mean 10.4317 

Std. Deviation 1.41586 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .250 

Positive .191 

Negative -.250 

Kolmogorov-Smirnov Z .866 

Asymp. Sig. (2-tailed) .441 

a. Test distribution is Normal.  

   

 

b. Uji homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Data    

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

2.186 3 8 .168 

 

c. ANOVA 

 

ANOVA 

Data      

 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 
5.473 3 1.824 .880 .491 

Within Groups 16.579 8 2.072   

Total 22.051 11    
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Lampiran 10. Gambar Alat-alat dan Bahan-bahan Penelitian 

 

  
A. Glukometer dan Gluko DR B. Alat Bedah 

 
 

C. Nacl dan Aloxan D. Aquades, hasil ekstraksi daun 

sirsak, dan ekstrak daun 

sirsak+ aquades 
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E. Timbangan Digital F. Timbangan Analitik 

 

 

 

 

 

 
G. Rotary Evaporator H. Blender 
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I. Kandang hewan coba J. Injeksi Aloksan hewan 

coba 

 

 

 

 

 

K. Pembedahan hewan coba 

L. Pengambilan hepar hewan 

coba 
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